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Abstract 

This research aims to identify factors inhibiting the development of swimming performance in DIY. 

This research is descriptive research and the method used is a survey. The population used was DIY 

PAB (Talented Athletes Development) athletes. The sampling technique uses total sampling. The 

sample in this study was all athletes with a total of 40 athletes. The data collection technique in this 

research is by using a questionnaire. Data analysis is descriptive by calculating percentages. The 

results of this research show that of the five factors inhibiting the development of swimming 

performance in DIY, which consist of organizational factors, coaches, athletes, environment, facilities 

and infrastructure, in general the total number of factors inhibiting the development of swimming 

performance in DIY is 27.49%. In detail, the facilities and infrastructure factors which have the 

largest percentage of obstacles are 37.08%, followed by organizational factors with a percentage of 

30.10%, athlete factors 24.52%, environmental factors 23.12% and trainer factors as the smallest 

inhibiting factor with percentage 22.60%. 

Keywords: inhibiting factors, achievement, swimming. 

 

IDENTIFIKASI FAKTOR PENGHAMBAT PEMBINAAN 

PRESTASI RENANG  

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengidentifikasi faktor penghambat pembinaan prestasi renang di 

DIY. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan metode yang digunakan adalah survey. 

Populasi yang digunakan adalah atlet PAB (Pembinaan Atlet Berbakat) DIY. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan total sampling. Sampel pada penelitian ini adalah keseluruhan atlet dengan 

jumlah 40 atlet. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. 

Analisis data dengan cara deskriptif dengan perhitungan presentase. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari kelima faktor penghambat pembinaan prestasi renang di 

DIY yang terdiri dari faktor organisasi, pelatih, atlet, lingkungan, sarana dan prasarana, secara umum 

total faktor penghambat pembinaan prestasi renang di DIY adalah 27,49%. Secara rinci faktor sarana 

dan prasarana yang memiliki persentase hambatan terbesar yaitu sebesar 37,08%, disusul faktor 

organisasi dengan persentase sebesar 30,10%, faktor atlet 24,52%, faktor lingkungan 23,12% dan 

faktor pelatih sebagai faktor penghambat terkecil dengan persentase 22,60%.  

Kata Kunci: faktor penghambat, prestasi, renang. 

PENDAHULUAN 

Olahraga memegang peran penting dalam pembinaan dan pengembangan masyarakat 

Indonesia secara menyeluruh (Br Nababan et al., 2019). Melalui kegiatan olahraga, 

diharapkan dapat diciptakan suatu penampilan sikap baru dari seluruh bangsa dalam mengisi 

pembangunan, dengan mencapai suatu olahraga yang optimal agar prestasi dapat ditingkatkan 

mutunya secara optimal guna mencapai prestasi yang maksimal (Nugroho, 2017). Pembinaan 

dan pengembangan olahraga menjadi salah satu tujuan utama untuk meningkatkan kualitas 
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manusia (Davis & Jowett, 2014). Setiap cabang olahraga memiliki sifat yang spesifik. 

(Skoric, 2018) .Pembinaan olahraga harus dilakukan secara sengaja dan sistematik untuk 

memenuhi tuntutan tersebut (Nichol et al., 2019). Mencapai prestasi olahraga yang tinggi 

memerlukan waktu yang cukup lama, antara 8 sampai 12 tahun, dengan proses latihan yang 

benar pada anak usia dini (Dolbysheva, 2020). Oleh karena itu, perencanaan yang matang 

diperlukan untuk menjadi pedoman bagi pihak yang terkait dalam mencapai tujuan 

pembinaan, yakni peningkatan prestasi dan standar kualifikasi yang ditetapkan (Baker et al., 

2017). 

Namun, realitas di lapangan seringkali menunjukkan bahwa prestasi olahraga, seperti 

dalam hal renang di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), belum mencapai tingkat optimal 

meskipun memiliki teori dan metodologi latihan yang baik. Beberapa faktor menjadi kendala 

dalam upaya meningkatkan prestasi renang, termasuk faktor atlet, pelatih, sarana dan 

prasarana, serta dukungan pemerintah. Permasalahan yang dihadapi tidak hanya terbatas pada 

faktor atlet dan pelatih, tetapi juga melibatkan faktor sarana dan prasarana serta dukungan dari 

pemerintah setempat (Gunadi, 2023). Kurangnya perhatian dan dana untuk latihan atlet 

menjadi kendala serius (Rodríguez Macías et al., 2022). Di samping itu, kontribusi atlet yang 

memiliki bakat, tanggung jawab terhadap cabang olahraga, dan rasa percaya diri yang tinggi 

juga menjadi faktor penentu (Oguntuase & Sun, 2022). Mengatasi permasalahan tersebut 

memerlukan pemahaman yang mendalam tentang faktor penghambat pembinaan prestasi 

renang di DIY. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menjadi penghambat pembinaan prestasi renang di DIY. Dengan memahami akar 

permasalahan, diharapkan dapat dirumuskan solusi yang tepat untuk meningkatkan prestasi 

olahraga renang di DIY. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode survei untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor penghambat pembinaan prestasi renang di Daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) (Islamy, 2019). Pendekatan deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

fenomena atau keadaan yang ada tanpa melakukan uji hipotesis (Zellatifanny & Mudjiyanto, 

2018). Sementara metode survei dilakukan melalui pengumpulan data langsung dari 

responden menggunakan angket (Maidiana, 2021). Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1). Identifikasi; Mencari tahu apa saja yang menjadi faktor penghambat pembinaan prestasi 

renang di DIY. 2). Faktor Penghambat; Faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam 

pembinaan prestasi renang di DIY, mencakup organisasi, pelatih, atlet, lingkungan, sarana, 

dan prasarana. 3). Pembinaan Prestasi Renang di DIY; Pembinaan yang baik dan 

berkesinambungan untuk mencapai prestasi renang optimal, meskipun faktor-faktor seperti 

pelatih, atlet, sarana dan prasarana, serta dukungan pemerintah setempat dapat menjadi 

penghambat. Populasi penelitian adalah semua atlet renang Pembinaan Atlit Berbakat (PAB) 

di DIY. Terdapat 40 atlet yang terdiri dari PAB kecil (usia 10-14 tahun) sebanyak 24 orang 

dan PAB besar (usia 15-18 tahun) sebanyak 16 orang. Sampel penelitian menggunakan total 

sampling, di mana seluruh populasi atau objek penelitian menjadi sampel. Sebanyak 40 atlet 

yang terdiri dari PAB kecil dan PAB besar diikutsertakan dalam penelitian ini. Instrumen 

yang digunakan adalah angket dengan model skala Likert. Angket disusun berdasarkan 

faktor-faktor penghambat yang telah diidentifikasi, dan responden diminta untuk memberikan 

jawaban sesuai dengan tingkat setuju atau tidak setuju. Uji coba instrumen dilakukan pada 25 

atlet usia 10-18 tahun dari beberapa klub renang di DIY. Hasil uji coba digunakan untuk 

mengevaluasi validitas dan reliabilitas angket. Instrumen yang digunakan adalah angket yang 

mencakup faktor-faktor penghambat pembinaan prestasi renang di DIY. Angket disusun 

dengan mengidentifikasi indikator-indikator dari setiap faktor. Pengumpulan data dilakukan 
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melalui distribusi angket kepada seluruh atlet PAB renang di DIY. Penelitian ini bersifat 

mandiri tanpa adanya intervensi langsung dari peneliti selama pengisian angket. Validitas 

instrumen diuji dengan korelasi product moment, sedangkan reliabilitas diukur menggunakan 

Alpha Cronbach. Hasil uji coba menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat validitas dan 

reliabilitas yang baik. Setelah data terkumpul, analisis dilakukan dengan menggunakan 

statistik deskriptif. Teknik analisis melibatkan tabulasi frekuensi dan persentase untuk 

mendapatkan gambaran kualitatif tentang faktor-faktor penghambat pembinaan prestasi 

renang di DIY. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Subjek penelitian terdiri dari atlet PAB kecil dan PAB besar yang sedang mengikuti latihan 

di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Hasil penelitian dari data yang diambil menunjukkan 

faktor penghambat pembinaan prestasi renang di DIY dengan 40 responden. Sarana dan 

prasarana menjadi faktor terbesar dengan persentase 37,08%, diikuti oleh organisasi 

(30,10%), atlet (24,52%), lingkungan (23,12%), dan pelatih (22,60%). 

Tabel 1. Persentase Butir Faktor Penghambat Pembinaan Prestasi Renang di DIY 

No Variabel Jumlah 

skor 

n Nilai 

rata-rata 

Persentase % Relatif 

1 Organisasi 88 40 2,20 30,10 20,97 

2 Pelatih 76 40 1,90 22,60 18,11 

3 Atlet 79,2 40 1,98 24,52 18,87 

4 Lingkungan 77,2 40 1,93 23,12 18,39 

5 Sarana dan Prasarana 99,2 40 2,48 37,08 23,64 

 Jumlah 419,6 40 10.49 137.42 100 

 

Tabel 2. Hasil Statistik Mean, Median, Mode, Std. Deviation, Minimum, Maximum 

 Atlet(%) Pelatih(%) Organisasi 

(%) 

Lingkung 

an(%) 

Sarana dan 

Prasarana(%) 

Total Faktor 

Penghambat(%) 

N Valid 40 40 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean  24.5208 22.6042 30.1042 23.1250 37.0833 27.4875 

Median  25.6944 21.8750 29.8611 18.7500 33.3333 28.2639 

Mode  4.17a .00a 8.33a 16.67 33.33 22.36a 

Std. 

Deviation 

 13.47396 12.69431 13.61332 14.67690 16.22821 10.78235 

Variance  181.548 161.145 185.322 215.411 263.355 116.259 

Range  50.69 50.00 54.17 62.50 66.67 39.31 

Minimum  .00 .00 .00 .00 8.33 7.50 

Maximum  50.69 50.00 54.17 62.50 75.00 46.81 
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Gambar 1. Grafik Persentase Faktor-Faktor Penghambat Pembinaan Prestasi Renang di DIY 

Faktor paling dominan sebagai penghambat pembinaan prestasi renang di DIY adalah sarana 

dan prasarana. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi faktor-faktor penghambat 

pembinaan prestasi renang di DIY, yaitu organisasi, pelatih, atlet, lingkungan, dan sarana 

serta prasarana. 

1. Faktor Organisasi 

   Dari data faktor organisasi, diperoleh mean sebesar 30,10, median 29,86, mode 8,33. 

 
Gambar 3. Grafik Organisasi 

   Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 22 atlet (55,0%) menyatakan faktor 

organisasi masuk kategori rendah, disusul 8 atlet (20,0%) menyatakan sangat tinggi, 10 atlet 

(25,0%) masuk kategori sangat rendah. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh, yaitu 

sebesar 2,20 berada pada interval 1,8 s.d. 2,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat organisasi masuk kategori rendah. 

30,1
22,6 24,52 23,12

37,08

0
5
10
15
20
25
30
35
40

Organisasi Pelatih Atlit Lingkungan Sarana dan

prasarana

0

10

20

30

40

50

60

Sangat Rendah

(1- 1.8)

Rendah (>1.8 -

2.6)

Sangat Tinggi(>

4.2 - 5)

10
25%

22
55%

8
20%



MEDIKORA, Vol. 23 No. 2 Oktober 2024 - 54 

Yanuar Rachman Sadewa, Sumaryanto, Sumarjo, Danny Eka Wahyu, Sunaryo 

Copyright © 2024, MEDIKORA 

ISSN: 0216-9940 

 
Gambar 4. Grafik Indikator Organisasi 

Hambatan-hambatan yang timbul dari faktor organisasi dalam pembinaan prestasi renang 

adalah sebesar 30,10% yang terdiri dari hambatan kepengurusan organisasi sebesar 36,25%, 

perencanaan organisasi sebesar 22,81%, pengembangan organisasi sebesar 31,25%. 

2. Faktor Pelatih 

   Dari data faktor pelatih, diperoleh mean sebesar 22,60, median 21,87, mode 00. 

 
Gambar 5. Grafik Pelatih 

Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 15 atlet (37,5%) menyatakan faktor pelatih 

masuk kategori rendah, disusul 8 atlet (20,0%) menyatakan sangat tinggi, 17 atlet (42,5%) 

masuk kategori sangat rendah. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh, yaitu sebesar 

1,90 berada pada interval 1,8 s.d. 2,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 

pelatih masuk kategori rendah. 
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Gambar 6. Grafik Indikator Pelatih 

Hambatan-hambatan yang timbul dari faktor pelatih dalam pembinaan prestasi renang adalah 

sebesar 22,60% yang terdiri dari hambatan kepribadian pelatih sebesar 18,44%, pengetahuan 

pelatih sebesar 25,63%, fisik pelatih sebesar 23,75%. Dari hasil data kasar dan deskripsi hasil 

penelitian menunjukan bahwa hambatan terbesar berasal dari pengetahuan pelatih dalam hal 

melatih fisik dan teknik dengan benar. 

3. Faktor Atlet 

   Dari data faktor atlet, diperoleh mean sebesar 24,52, median 25,69, mode 4,17. 

Gambar 7. Grafik Atlet 

   Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 12 atlet (30,0%) menyatakan faktor atlet 

masuk kategori rendah, disusul 14 atlet (35,0%) menyatakan sangat tinggi, 10 atlet (35,0%) 

masuk kategori sangat rendah. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh, yaitu sebesar 

1,98 berada pada interval 1,8 s.d. 2,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor penghambat 

organisasi masuk kategori rendah. 
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Gambar 8. Grafik Indikator Atlet 

Hambatan-hambatan yang timbul dari faktor atlet dalam pembinaan prestasi renang adalah 

sebesar 24,52% yang terdiri dari hambatan minat atlet sebesar 26,29%, mental atlet sebesar 

22,34%, fisik atlet sebesar 24,53%. Dari hasil data kasar dan deskripsi hasil penelitian 

menunjukan bahwa hambatan terbesar berasal dari minat atlet. 

4. Faktor Lingkungan 

   Dari data faktor lingkungan, diperoleh mean sebesar 23,12, median 18,75, mode 16,67. 

Gambar 9. Grafik Lingkungan 

Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 18 atlet (45,0%) menyatakan faktor 

lingkungan masuk kategori rendah, disusul 2 atlet (5,0%) menyatakan sangat tinggi, 20 atlet 

(50,0%) masuk kategori sangat rendah. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh, yaitu 

sebesar 1,93 berada pada interval 1,8 s.d. 2,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat organisasi masuk kategori rendah. 
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Gambar 10. Grafik Indikator Lingkungan 

Hambatan-hambatan yang timbul dari faktor lingkungan dalam pembinaan prestasi renang 

adalah sebesar 23,13% yang terdiri dari hambatan lingkungan keluarga sebesar 10,94%, 

lingkungan sekolah sebesar 24,06%, lingkungan masyarakat sebesar 34,38%. Dari hasil data 

kasar dan deskripsi hasil penelitian menunjukan bahwa hambatan terbesar berasal dari 

lingkungan masyarakat 

5. Faktor Sarana dan Prasarana  

Dari data faktor sarana dan prasarana, diperoleh mean sebesar 37,08, median 33,33, 

mode 33,33. 

 
Gambar 11. Grafik Sarana dan Prasarana 

Dari grafik di atas, dapat dilihat bahwa sebanyak 29 atlet (72,5%) menyatakan faktor 

sarana dan prasarana masuk kategori rendah, disusul 2 atlet (5,0%) menyatakan sangat tinggi, 

9 atlet (22,5%) masuk kategori sangat rendah. Apabila dilihat dari rerata skor yang diperoleh, 

yaitu sebesar 2,48 berada pada interval 1,8 s.d. 2,6. Jadi dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat organisasi masuk kategori rendah. 
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Gambar 12. Grafik Indikator Sarana dan Prasarana 

Hambatan-hambatan yang timbul dari Faktor sarana dan prasarana dalam pembinaan prestasi 

renang adalah sebesar 37,08%. Dari hasil data kasar dan deskripsi hasil penelitian 

menunjukan bahwa hambatan terbesar berasal dari minat atlet. 

SIMPULAN 

Faktor penghambat pembinaan prestasi renang di DIY yang terdiri dari faktor 

organisasi, pelatih, atlet, lingkungan, sarana dan prasarana. Secara umum total faktor 

penghambat pembinaan prestasi renang di DIY adalah 27,49%. Secara rinci faktor sarana dan 

prasarana yang memiliki persentase hambatan terbesar yaitu sebesar 37,08% seperti 

disebutkan (Handayani & Nurharsono, 2022) perhatian khusus agar dapat mengoptimalkan 

prestasi atlet, disusul faktor organisasi dengan persentase sebesar 30,10% yang juga 

diungkapkan oleh (Hidayana & Rumini, 2020) bahwa organisasi berpengaruh terhadap 

dukungan pembinaan atlet, pengaruh dari faktor atlet sebesar 24,52% sejalan dengan (Narlan 

et al., 2023) bahwa pengaruh kualitas atlet ditentukan oleh kemampuan atlet itu sendiri, faktor 

lingkungan sebesar 23,12% yang berpengaruh terhadap perkembangan kualitas atlet 

sependapat dengan (Dedy Yohanes et al., 2022) bahwa lingkungan dari keluarga juga 

mempengaruhi perkembangan prestasi atlet. dan faktor pelatih sebagai faktor penghambat 

terkecil dengan persentase 22,60% tetapi juga berpengaruh terhadap prestasi atlet, seperti 

disampaikan (Purbaningrum & Wulandari, 2021) bahwa peran pelatih memiliki pengaruh 

dalam pembentukan prestasi atlet. 
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